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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Salah satu aktivitas perekonomian yang paling utama adalah berdirinya suatu 

perusahaan, dimana perusahaan dapat memberikan kontribusi positif terhadap 

perbaikan keadaan perekonomian. Perusahaan adalah setiap bentuk usaha 

yang menjalankan setiap jenis usaha yang bersifat tetap dan terus menerus dan 

yang didirikan, bekerja serta berkedudukan dalam wilayah Negara Republik 

Indonesia, untuk tujuan memperoleh keuntungan dan atau laba (UU no 3 

tahun 1982 Bab 1 Pasal 1b). Seiring dengan pertumbuhan ekonomi di era 

globalisasi yang cukup pesat, perusahaan dituntut untuk melakukan 

pengelolaan usaha yang lebih baik.  

                 Seperti contohnya para sales promotion di salah satu perusahaan 

rokok terbesar di Indonesia, yang kerap kali mempromosikan produknya di 

beberapa kegiatan. mereka bekerja keras menawarkan produk kepada pembeli, 

dalam hal ini masyarakat pengunjung kegiatan. Jika mereka bekerja dibawah 

target penjualan maka mereka khawatir akan konsekuensi berupa pemotongan 

upah, atau harus membayar kekurangan dari target penjualan yang telah 

ditetapkan. Jika mereka bekerja melebihi dari target yang telah ditentukan, 

maka mereka akan mendapatkan bonus atau insentif dari pemberi kerja. 

  Ternyata perusahaan juga membutuhkan pihak-pihak untuk 

menjalankan kegiatan operasionalnya sehari-hari yang terdiri dari sumber 
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daya manusia itu sendiri. Sumber daya Manusia adalah faktor sentral dalam 

suatu organisasi, apapun bentuk serta tujuannya, organisasi dibuat berdasarkan 

berbagai visi, misi, dan tujuan untuk kepentingan manusia dan dalam 

pelaksanaan misinya dikelola dan diurus oleh manusia, jadi manusia 

merupakan faktor strategis dalam semua kegiatan institusi/organisasi (Sri 

Larasati, 2018). Yang didalam hal ini merupakan karyawan yang bekerja di 

perusahaan. 

  Setiap perusahaan membutuhkan sumber daya manusia yang 

mampu bekerja lebih baik dan lebih cepat, sehingga dibutuhkan sumber daya 

manusia yang mempunyai kinerja yang tinggi (Fitri, 2018). Deri, Hani, 

Nurbudiwati, Irma (seperti yang dikutip dalam Kashmir, 2016) menyatakan 

bahwa kinerja karyawan merupakan hasil kerja dan perilaku kerja yang 

dicapai dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawab yang diberikan dalam 

satu periode tertentu. Dengan demikian, kinerja merupakan hal yang penting 

bagi organisasi atau perusahaan serta dari pihak pegawai alias karyawan itu 

sendiri. 

  Pada sisi lain, perusahaan pun berkepentingan untuk selalu 

meningkatkan kinerja dari semua karyawannya. Hal ini wajib dilakukan agar 

sumber daya manusia terpilih yang memang sudah diberi kepercayaan dalam 

mengawaki perusahaan perlu selalu ditingkatkan kinerjanya. Dengan begitu, 

mereka menjadi semakin profesional dan produktif dalam berkarya (M. 

Budiharjo, 2015). Disamping itu, setelah kinerja karyawan meningkat 

tentunya karyawan sendiri memisliki harapan yakni mendapat balasan atau 

kompensasi atas pekerjaan dan tugas mereka yaitu menjalankan kegiatan 
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operasional dari perusahaan. Namun realitanya tidak semua perusahaan 

memberikan kompensasi yang layak kepada seluruh pegawai atau 

karyawannya. 

  Sanusi Hamid (seperti yang dikutip dalam Alex S. Nitisemito, 

1996) menyatakan bahwa kompensasi adalah merupakan balas jasa yang 

diberikan perusahaan kepada para karyawan yang dapat dinilai dengan uang 

yang mempunyai kecenderungan diberikan secara tetap. Sedangkan Yohanes 

Susanto (seperti yang dikutip dalam Fajar, 2010) menyatakan bahwa 

kompensasi adalah seluruh extrinsic reward yang diterima oleh karyawan 

dalam bentuk upah atau gaji, insentif atau bonus dan beberapa tunjangan 

(benefit). Untuk mendapatkan kompensasi tersebut, seringkali para pegawai 

atau karyawan harus menjalankan target penjualan dari perusahaan, untuk 

meningkatkan volume penjualan unit barang yang perusahaan produksi. Hal 

ini merupakan tantangan tersendiri bagi karyawan khususnya yang bekerja 

sebagai penjual atau distributor. 

   Dari latar belakang masalah tersebut maka penulis tertarik untuk 

mengambil judul “Pengaruh Kompensasi Tunai Dan Non Tunai Terhadap 

Kinerja Karyawan Dan Implikasinya Terhadap Peningkatan Penjualan”. 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompensasi tunai dan non 

tunai terhadap kinerja karyawan dan implikasinya terhadap peningkatan 

penjualan. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh kompensasi tunai dan non tunai terhadap kinerja 

karyawan? 

2. Bagaimana pengaruh kompensasi tunai dan non tunai terhadap peningkatan 

penjualan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh kompensasi tunai dan non tunai terhadap 

kinerja karyawan 

2. Untuk mengetahui pengaruh kompensasi tunai dan non tunai terhadap 

peningkatan penjualan 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan penelitian berupa 

kegunaan praktisi dan teoritis. 

 Manfaat bagi akademisi: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

sumbangan pemikiran bagi dunia pendidikan. 

2. Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan atau dikembangkan lebih 

lanjut, serta referensi terhadap penelitian yang sejenis. 
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 Manfaat bagi perusahaan: 

1. Membantu perusahaan untuk mengetahui perkembangan dan 

kemajuan perusahaan didalam persaingan bisnis. 

2. Mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang pengaruh 

kompensasi tunai dan non tunai terhadap kinerja karyawan dan 

implikasinya terhadap peningkatan penjualan. 

 

 

 

 

 


